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ABSTRACT

In this study, we identified the feasibility and response of students to the development of CTL-
based e-student worksheets, and after using the developed e-student worksheet. The purpose is to
improve the capacity of scientific processes. An applicable research methodology is R&D using the
ADDIE model. The research instrument used was an expert validation, a questionnaire for student,
and pre-test post-test sheet. The developed electronic student worksheet was tested by 18 SMAN 1
Anyer Class Xl students. Through the results of expert reviews conducted, student worksheets
developed received an average material expert rating of 86.03% in the highly effective category and
an average media expert rating of 86.75% in the highly effective category. Student responses
averaged 85.8% in the very good category. The effectiveness of the student worksheets, evaluated
using the results of the scientific process skills test and the pair sample test with an average n-gain
score of 0.57 in the intermediate category, showed a significant difference between the students’s pre-
test with post-test results. Therefore, it can be concluded that the CTL-based e-student worksheet has
been declared viable and effective for enhancing scientific process capabilities related to temperature

and thermal materials.

Keywords : E-Student worksheet, CTL, Science process skills, Temperature and heat materials

@ This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and
= reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2022 by author and Universitas Negeri Padang.

PENDAHULUAN

Fisika adalah bagian dari cabang ilmu
alam atau sains yang muncul dan berkembang
melalui proses-proses ilmiah mulai dari meng
amati, merumuskan masalah, menarik hipotesis,
menguji hipotesis, menyimpulkan, dan melahir
kan teori dan konsep (Ramadhan et al., 2016).
Faktanya, dasar dari pengem bangan kurikulum
fisika dilakukan dengan adanya kompetensi
berupa keterampilan proses dalam segala aspek
kerja ilmiah (Kemendikbud, 2016). Siswa di
harapkan dapat memahami konsep saja
sekaligus melakukan percobaan ilmiah yang ber
tujuan untuk melatih science process skills
(KPS) mereka. Pernyataan yang jelas tertuang
pada kurikulum 2013 vyakni KPS sangat
ditekankan dalam kegiatan pembelajaran oleh
guru.

KPS yang merupakan kepanjangan dari
Keterampilan Proses Sains didefinisikan sebagai
keterampilan mendasar yang mesti dikuasai oleh
peserta didik (Bahtiar, 2015). Pada pembelajaran
abad 21 KPS sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran sehingga harus dilatih dan dikem
bangkan (Turiman et al., 2012). Putri, Hakim, &
Junaidi (2015) mengatakan bahwa KPS perlu
dilatih dan dikembangkan karena dengan itu

siswa dapat belajar mengenai cara mendapatkan
pengetahuan baru serta mendorong keterampilan
berpikir kreatif siswa dalam mengaitkan teori
pelajaran yang telah dipelajari dengan fenomena
yang terjadi dalam kesehariannya.

Kondisi yang diinginkan belum sesuai
dengan fakta di lapangan. Raya (2016) menye
butkan bahwa sebanyak 76,6% KPS siswa
tergolong rendah. Rendahnya KPS siswa salah
satunya disebabkan karena belum optimalnya
KPS dilatihkan pada pembelajaran sehari-hari
(Mahmudah et al., 2019). Oleh karena itu, siswa
lebih mudah menguasai KPS apabila benar-
benar diterapkan dalam berbagai aktivitasnya.

KPS dapat dicapai secara maksimal apa
bila menggunakan salah satu strategi pembe
lajaran yang memfokuskan pada kemampuan
siswa untuk menemukan dan konstruktivisme
(Rosa & Susantini, 2020). Pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning) merupa
kan pendekatan pembelajaran yang dapat diterap
kan untuk mengembangkan kemampuan
konstruktivisme dan inkuiri. CTL adalah pende
katan pembelajaran yang mampu memudahkan
siswa dalam mendalami apa yang mereka
pelajari, mengaitkan konsep tersebut dengan
kehidupan sehari-hari. Pendekatan CTL memi
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liki tujuh sintak utama yang ditampilkan pada
Gambar 1.

)Constructivism

)Inquiry
)Questioning

)Learning community
)YModeling
)Reflection
)Assessment

Gambar 1. Model ADDIE

Wawancara dengan guru IPA di SMAN 1
Anyer mengungkapkan fakta adanya hambatan
guru pada topik suhu dan kalor ketika menjelas
kan materi tersebut kepada siswa. Penelitian lain
menunjukkan bahwa pada sebanyak 68,57%
siswa mendapatkan kesulitan dalam mengerti
materi suhu dan kalor (Ma'rifah, Parno, & Mufti,
2016). Kendala-kendala tersebut terjadi karena
minimnya ketersediaan pendukung belajar
sehingga mengakibatkan proses pembelajaran
yang kurang efektif (Fahkri et al., 2018). Saat
ini, bahan ajar yang mudah digunakan siswa
yakni dalam bentuk elektronik seperti seperti e-
LKPD. Selain itu, LKPD yang diaplikasikan
sekarang belum memfasilitasi KPS secara mak
simal (Rahmawati & Yonata, 2019).

LKPD merupakan bagian sumber belajar
yang memudahkan guru dalam mengajar dan
menarik kembali minat siswa lebih agar lebih
aktif selama proses pembelajaran. Peran dari
LKPD dalam pembelajaran yaitu dapat menun
tuntun siswa belajar secara mandiri serta dapat
mengembangkan kemampuan ilmiah pada
dirinya. Menurut Lestari dan Muchlis (2021)
LKPD berfungsi untuk memberikan pemahaman
lebih pada siswa terkait materi yang diberikan
guru karena LKPD memuat elemen-elemen
esensial dan interaktif yang berguna untuk
memberi daya tarik atau motivasi siswa.

Perkembangan LKPD dari berbentuk
cetak menjadi bentuk elektronik atau disebut
dengan e-LKPD menjadikan kegiatan pembela
jaran lebih interakktif. E-LKPD yakni bahan ajar
yang disajikan lebih praktis secara elektronik
dan tentunya dapat diakses melalui laptop,
handphone dan perangkat portabel lainnya. E-
LKPD terdapat beberapa menu interaktif seperti
suara (audio), gambar, video, dan hyperlink
yang menjadikan siswa lebih mudah berinteraksi
dengan guru (Muhammad, 2017).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Shoidah et al (2012) pembelajaran dengan
menerapkan LKS berbasis CTL siswa mampu
terlibat penuh pada proses pembelajaran.
Penelitian yang mendukung dila kukan oleh
Rinsiyah (2016) menyatakan bahwa KPS siswa
meningkat pada setiap aspek kerja ilmiah
dengan menggunakan modul berbasis CTL.

Penelitian ini dilakukan dengan mengem
bangkan bahan ajar berupa e-LKPD untuk me
mudahkan kegiatan PBM di kelas agar KPS
siswa dapat terlatih. E-LKPD yang dikembang
kan dalam penelitian ini mengimplementasikan
komponen CTL. Tujuan dari studi ini adalah
menganalisis tingkat kelayakan dan tanggapan
siswa terhadap pengembangan e-LKPD berbasis
CTL serta menentukan peningkatan KPS siswa
pada materi suhu dan kalor setelah mengguna
kan e-LKPD yang dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Dengan menerapkan jenis penelitian R&D
dan model pengembangan yang diaplikasikan
mengacu pada Branch (2009) yakni model
pengembangan ADDIE. Model ADDIE yang
terdapat lima kegiatan yang meliputi yaitu
menganalisis, merancang, mengembangkan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi. E-
LKPD berbasis CTL menjadi produk hasil
pengembangan penelitian ini.

Subjek penelitian adalah 18 siswa kelas
X1 MIPA 5 yang berasal dari SMAN 1 Anyer.
Uji coba tersebut dimaksudkan untuk mene
lusuri keefektifan dan tanggapan siswa terhadap
e-LKPD yang telah dirancangkan. Instrumen
yang dipakai yaitu lembar validasi ahli, angket
tanggapan siswa, dan lembar tes KPS.

Hasil validasi dari e-LKPD berbasis CTL
digunakan untuk mengetahui kelayakan pada e-
LKPD. Skor validasi diperoleh dengan meng
hitung persentase hasil validasi e-LKPD tersebut
dengan skala skala Likert. Penilaian berdasarkan
skala likert yakni poin 1 (tidak valid), poin 2
(cukup valid), poin 3 (valid), dan poin 4 (sangat
valid) (Riduwan, 2017).

Total skor yang didapatkan kemudian dihi
tung menggunakan persamaan pengolahan data
berikut:

NP = —x 100% 1)

m

Definisi simbol:
NP = Nilai presentase
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S = Skor awal yang diperoleh
Xm = Skor ideal maksimal

Perolehan nilai persentase tersebut
kemudian ditentukan berdasarkan kriteria kela
yakan yang diadaptasi dari Riduwan (2017).

E 0%-20%
21%-40%

41%-60%
61%-80%
C m 81%-100%

Ket: A (sangat valid), B (valid), C (kurang valid), D
(kurang valid), E (tidak valid).

Gambar 2. Kriteria Kelayakan Produk

Teknik pengolahan data yang digunakan
untuk dalam menganalisis angket tanggapan
siswa adalah Skala Likert. Skor penilaian yang
diberikan dimulai dari skala 1 sampai 5. Skala 1
mengindikasikan sangat tidak setuju, skala 2
tidak setuju, skala 3 kurang setuju, skala 4
setuju, dan skala 5 sangat setuju (Sugiyono,
2015).

Total skor yang didapatkan dari hasil
tanggapan siswa kemudian dihitung dengan
menggunakan persamaan teknik pengolahan
data berikut:

NP = % X 100% (2)

Definisi simbol:

NP Nilai persentase kelayakan (%)

n = Skor yang diperoleh per aspek

N Total skor akhir pada setiap aspek
(Purwanto, 2013)

Hasil perhitungan dari angket tersebut di
lanjutkan dengan menginterpretasikan setiap
nilai. Penentuan kriteria interpretasi hasil angket
dapat diperhatikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Hasil Tanggapan Siswa

Skala Kelayakan Kategori
80% < x < 100% SB
60 %< x < 80%
40 %< x < 60%
20 %< x < 40%
0% < x < 20%

mXOm

Volume 6] Nomor 1| Mei 2022|Page 84-93

Ket: SB(sangat baik), B(baik), C(cukup), D(kurang),
E (sangat kurang) (Purwanto, 2013)

Tingkat KPS siswa diukur dari hasil
pretest dan posttest diakhir pembelajaran. Hasil
pretest dan posttest diuji normalitas terlebih
dahulu dengan menggunakan uji Shapiro Wilk.
Apabila diperoleh o>0.05 maka data dinyatakan
terdistribusi normal dan sebaliknya. Setelah itu,
kedua data dianalisis dengan standar gain dan
uji t berpasangan. Perhitungan n-gain score
dengan menggunakan rumus berkut:

Skor posttest—Skor pretest

3)

" Skor maksimum~—Skor Pretest

Hasil skor n-gain diinterpretasikan meng
gunakan kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori N-Gain

Rentang Skor Kategori
g>07 Tinggi

03<g9<07 Sedang
g<0,3 Rendah

(Hake, 1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Penelitian dimulai dengan tahap analisis.
Tahap analisis pada penelitian ini meliputi
beberapa proses yaitu: (1) analisis materi, (2)
analisis kebutuhan, (3) analisis silabus dan (4)
spesifikasi tujuan pembelajaran.

a. Hasil Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan
mengkaji permasalahan berupa ketersediaan
bahan ajar di sekolah yang muncul di tempat
penelitian yaitu SMA Negeri 1 Anyer. Tahap
analisis dilakukan dengan mewawancarai guru
guru fisika SMAN 1 Anyer kelas XI. Kegiatan
wawancara dilakukan dengan memberikan
beberapa pertanyaan tentang perangkat pem
belajaran, LKPD, kurikulum, pendekatan,
metode, dan strategi pembelajaran, serta materi
yang susah untuk dimengerti oleh siswa.

Analisis kurikulum dalam bentuk menge
lompokkan Kl dan KD yang dijadikan pedoman
dalam merancang dan mengembangkan e-
LKPD. Kompetensi Inti pada materi suhu dan
kalor adalah KI 3 sedangkan KD yang diguna
kan adalah KD 3.5. Kemudian analisis materi
dilakukan dengan cara mengidentifkasi materi
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yang diperlukan melalui permasalahan di
sekolah. Hasil wawancara tersebut guru mengata
kan siswa mengalami kendala dalam mendalami
materi suhu dan kalor. Dari hasil wawancara
tersebut peneliti  mengembangkan e-LKPD
dengan materi suhu dan kalor. Hal ini adalah
bentuk solusi dari permasalahan yang ditemuan
sebelumnya sehingga siswa dapat memahami
materi suhu dan kalor lebih mudah lagi.

b. Hasil Perancangan e-LKPD

Tahap perancangan (design) dilakukan
dengan memilih dan memilihan format yang
tepat sesuai materi pembelajaran. Pemilihan
format dilakukan dengan menyiapkan materi
serta mengumpulkan elemen seperti gambar,
video, dan animasi yang diperlukan. Selain itu
juga membuat desain layout e-LKPD agar e-
LKPD yang dibuat menarik dari segi pemilihan
warna, bentuk serta ukuran penulisan. Pada
tahap ini disusun intrumen penelitian berupa
lembar validasi ahli, angket tanggapan siswa dan
soal pretest dan posttest keterampilan proses
sains. Hasil akhir dari e-LKPD ini berbentuk
flipbook dengan menggunakan aplikasi Heyzine
flipbook. Siswa bisa membuka e-LKPD dengan
mudah melalui smarthphone atau komputer
setelah dibagikan linknya.

E-LKPD yang sudah dirancang disajikan
dengan tampilan yang menarik mulai yang cover
awal dan cover akhir atau penutup. Tampilan
cover memuat judul e-LKPD, nama penulis,
kelas, jenjang sekolah, serta gambar yang
memiliki keterkaitan dengan materi pada e-
LKPD. Hasil tampilan dari e-LKPD dapat di
lihat pada Gambar 3.

PENDIDIKAN FISIKA
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA

E-LKPD FISIKA
SUHU DAN KALOR

BERBASIS CTL
Foay

o0
8

ISUSUN OLEH
Nisa Sadiah
DOSEN PEMBIMBING
1.Drs. H.Andri Suherman, M.Si
2.Rahmat Firman Septiyanto, M.Si

xxxxx

Gambar 3. Tampilan Cover e-LKPD
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Pada Gambar 3 dapat diperhatikan
tampilan cover e-LKPD. Judul yang dibuat
adalah e-LKPD fisika suhu dan kalor berbasis
CTL. Nama penulis adalah peneliti dan dosen
pembimbing. Cover yang ditampilkan sudah
mewakili isi e-LKPD. Selain itu, cover yang
telah dibuat sudah memuat identitas yang
lengkap.

Tampilan berikutnya adalah teori dasar.
Teori dasar memuat konsep, prinsip, hukum dari
materi yang dijelaskan. Tampilan tersebut
ditambahkan juga ikon untuk memudahkan
siswa dalam membuka halaman sebelum dan
sesudahnya. Tampilan teori dasar dapat dilihat
pada Gambar 4.

;' J Pertemuan 1

fj_.u._‘_uLLLlu_Lﬁﬁ

Gambar 4. Tampilan Teori Dasar

Pada Gambar 4 tampilan teori dasar
memuat ringkasan teori pada setiap pertemuan
yang bisa dipelajari siswa sebelum melakukan
kegiatan percobaan pada e-LKPD. Teori dasar
tersebut juga dilengkapi dengan gambar
pendukung sehingga siswa semakin mudah
memahami konsep yang dipelajari.

Pengembangan selanjutnya pada bagian
kegiatan pembelajaran siswa. Terdapat empat
sub bagian yakni konstruktivisme, pemodelan,
inkuiri dan masyarakat belajar, serta penilaian
sebenarnya. Tampilan kegiatan siswa dalam e-
LKPD dapat dilihat pada Gambar 5.
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Pengaruh kalor terhadap Suhu,
Massa dan Jenis Zat

LKPD1

ij_!_gw. “ﬁ

Gambar 5. Tampilan Kegiatan pada E-LKPD

Tampilan kegiatan siswa pada e-LKPD
terlihat pada Gambar 5. Pada bagian ini siswa
langsung tergabung dengan JotForm untuk
menyerahkan hasil percobaan kepada guru.
Kegiatan ini memetakan komponen CTL yang
terdiri dari inkuiri, masyarakat belajar, bertanya
dan refleksi dengan indikator KPS yaitu
berhipotesis, merancang percobaan dan meng
interpretasi. Tampilan kegiatan siswa disediakan
video penjelasan materi untuk mendukung
percobaan. Kemudian dipaparkan alat dan bahan
yang sesuai dengan materi suhu dan kalor.
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WINPTy

Gambar 6. Tampilan Latihan Soal

Gambar 6 menampilkan tampilan latihan
soal berisi uraian pertanyaan yang bertujuan
untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa
setelah melakukan kegiatan pada e-LKPD. Pada
bagian ini tersedia link yang langsung terhubung
dengan website wizer.me, dimana siswa dapat
langsung mengupload jawaban soal. Secara
keseluruhan, tampilan e-LKPD disajikan dengan
multimedia yang lengkap dan beragam agar
siswa terbiasa dengan aplikasi belajar yang
interaktif.

¢. Hasil Uji Validasi e-LKPD

Tahap pengembangan dilakukan proses
validasi oleh tim ahli terhadap yaitu e-LKPD
berbasis CTL. Ada tiga validasi yang dilakukan
ahli yakni validasi isi, validasi penyajian,
validasi CTL dan indikator KPS. Hasil analisis
validasi dari tim ahli ditampilkan dalam bentuk
persentase nilai. Hasil validasi ahli terhadap e-
LKPD disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil VValidasi Materi

Aspek yang dinilai  Persentase Kategori
(%)
Validitas Isi 84,16 A
Validitas Penyajian 86,45 A
CTL dan Indikator 87,50 A
KPS
Rata-rata 86,03 A

Ket: A (sangat valid), B (Valid), C (kurang valid), D
(kurang valid), E (tidak valid)

Tabel 3 menjelaskan bahwa hasil validasi
oleh tim ahli materi secara keseluruhan
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mendapatkan rata-rata persentase penilaian
sebesar 86,03% dengan kategori sangat valid
karena memiliki persentase diantara 81-100%
(Riduwan & Sunarto, 2017). Hasil validasi ahli
materi dilandasi pada tiga poin penilaian, yaitu
kelayakan isi, kelayakan penyajian dan ke
sesuaian CTL dan indikator KPS. Aspek
kelayakan isi memperoleh kategori sangat valid
dengan persentase sebesar 84,16%. Aspek
kelayakan isi meliputi ketercakupan materi
dengan indikator pencapaian kompetensi, keaku
ratan materi dan konsep, serta kesesuaian kegiat
an yang disediakan untuk mendorong keaktifan
siswa dalam belajar. Aspek kelayakan penyajian
juga mendapatkan kategori sangat valid dengan
persentase 86,45%. Aspek yang memperoleh
nilai persentase tertinggi adalah kesesuaian e-
LKPD dengan CTL dan indikator KPS. Aspek
tersebut dikategorikan sangat valid dengan
perolehan persentase penilaian sebesar 87,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa e-LKPD yang
dikembangkan telah memuat setiap komponen
CTL dan indikator KPS dengan sangat baik.

Dalam e-LKPD yang dikembangkan ini
memuat indikator-indikator KPS yang meliputi
mengamati (observasi), berhipotesis, merencana
kan percobaan, menafsirkan pengamatan
(interpretasi) dan menerapkan sub konsep/
prinsip. Muatan komponen CTL pada e-LKPD
yang dikembangkan yakni konstruktivisme,
pemodelan, inkuiri, masyarakat belajar, ber
tanya, refleksi dan penilaian sebenarnya. Setiap
indikator KPS pada e-LKPD saling berkaitan
antara komponen-komponen nya. Tujuannya
agar e-LKPD lebih terstruktur, sistematis dan
jelas hubungan Kketerkaitan antara komponen
CTL dengan indikator keterampilan proses
sains. Terutama pada komponen inkuiri yang
dapat melatinkan keterampilan proses sains
berhipotesis dan merancang percobaan. Kemudi
an hasil validasi komponen media dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Media

Aspek yang dinilai Persentas  Kategori
e (%)
Validitas Kegrafikan 86,00 A
Validitas Bahasa 87,50 A
Rata-rata 86,75 A

Ket: A (sangat valid), B (valid), C (kurang valid), D
(kurang valid), E (tidak valid)

Tabel 4 menampilkan hasil validasi
komponen media. Secara keseluruhan rata-rata
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hasil validasi komponen media adalah 86,75%
dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ahli
media didasarkan pada aspek kegrafikkan dan
aspek bahasa. Aspek kelayakan kegrafikan
memperoleh persentase penilaian sebesar 86%
dengan kategori sangat valid. Pada aspek
kelayakan kegrafikan meliputi desain tampilan,
kesesuaian penggunaan font, layout, ukuran
huruf, ilustrasi, gambar, video dan tabel. Pada
aspek kelayakan kegrafikan masih terdapat
kekurangan seperti pada bagian cover yang
terlalu banyak warna sehingga perlu dilakukan
perbaikan kategori sangat valid dengan
persentase 87,5%. Pada aspek kelayakan bahasa
meliputi keefektifan data atau informasi dan
bahasa yang dipakai serta kesesuaian dengan
aturan bahasa Indonesia yang benar. Pada aspek
kelayakan bahasa memdapatkan persentase
penilaian tertinggi dibandingkan aspek lainnya.
Hal ini karena menurut beberapa ahli, bahasa
yang digunakan sesuai dengan PUEBI serta
cocok dengan perkembangan pola berpikir
siswa. Sependapat dengan Lestari dan Muchlis
(2021) bahwa bahasa yang termuat dalam e-
LKPD harus sesuai dengan PUEBI dan kalimat
yang digunakan harus lugas dan mudah
dipahami agar dapat meminimalisir miskonsepsi
antara guru dengan siswa.

d. Hasil Uji Efektivitas Penggunaan e-LKPD

Tahap implementasi melibatkan 18 siswa
di kelas XI MIPA 5. Tahap ini bertujuan untuk
melakukan uji efektivitas untuk mengetahui
keefektifan e-LKPD yang dikembangkan dan
mengetahui tanggapan atau tanggapan siswa.
Tes KPS dibuat dengan mengembangkan
indikator menjadi uraian soal yang memenuhi
indikator KPS. Tes tersebut terbagi dua yakni
pretest dan posttest. Pretest bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan awal siswa. Soal
pretest dalam bentuk pilihan ganda dan uraian
masing-masing terdiri dari 15 butir dan 5 butir.
Posttest dilakukan diakhir pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah meng
gunakan e-LKPD. Hasil analisis data dari kedua
test baik pretest maupun posttest disajikan pada
Gambar 7.
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juga sebaliknya. Hasil analisis uji normalitas

Pretest Posttest

100
20 A menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada
80 ’ Tabel 5.
60 a1 11 Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
* ’ Kolmogorov- Shapiro-Wilk
20 —— — Test Smirnov?
0 . . Statistic df  Sig.  Statistic df  Sig.
Pre A5 18 .20" 97 18 .73

Post 11 18 .20° .94 18 .30

Gambar 7. Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Data pada Gambar 7 menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan antara kemampuan awal
sebelum diberikan e-LKPD dengan kemampuan
akhir setelah diberikan e-LKPD kepada siswa.
Hasil kedua test (pretest dan posttest) siswa
kemudian dianalisis menggunakan standar gain
dan didapatkan n-gain dengan kategori sedang
dengan nilai n-gain sebesar 0,57. Hake (1999)
menyatakan bahwa peningkatan sedang apabila
perolehan skor n-gain berada dalam rentang 0,3
sampai 0,7. Dari skor n-gain tersebut dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan KPS
siswa secara signifikan setelah menggunakan e-
LKPD berbasis CTL. Hasil tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Noor dan Wilujeng
(2015) CTL dapat meningkatkan KPS siswa dan
motivasi belajar. Pernyataan pendukung dari
hasil penelitian Rinsiyah (2016) bahwa terdapat
peningkatan KPS dan sikap ilmiah siswa
menggunakan modul fisika berbasis CTL. Di
samping itu, pembelajaran CTL juga mampu
meningkatkan KPS, keterampilan belajar
(learning skills) dan sikap ilmiah siswa
(Kadmayana et al., 2021). Hal ini juga sejalan
dengan pendapat Sung et al (2019) bahwa ter
dapat peningkatan prestasi belajar dan motivasi
siswa menggunakan bahan ajar berbasis CTL.

Peningkatan KPS siswa hanya mencapai
kategori sedang. Alasan yang pertama di karena
kan penelitian ini dilakukan ketika pembelajaran
tatap muka sehingga waktu yang diberikan
cukup terbatas. Selain itu, siswa juga belum
terbiasa dengan kegiatan praktikum sehingga
menghabiskan waktu yang cukup lama di
laboratorium.

Analisis selanjutnya bertujuan untuk meng
etahui apakah data terdistribusi normal atau
tidak yang disebut dengan uji normalitas. Oleh
karena subjek penelitian >50 orang maka
diterapkan uji normalitas dengan metode
Shapiro Wilk. Apabila nilai Sig > 0.05 maka
data dikatakan terdistribusi normal dan begitu
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*This is a lower bound of the true significance
a Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 5 dapat diperhatihan
hasil uji normalitas tersebut memperoleh nilai
Sig. 0.728 dan 0.303. Data tersebut lebih besar
dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa data hasil
pretest dan posttest tersebut terdistribusi normal.

Setelah memenuhi syarat bahwa data
terdistribusi normal kemudian dilakukan uji t
berpasangan. Uji t berpasangan dilakukan untuk
melihat apakah ada perbedaan antara hasil
pretest dan posttest siswa. Menurut Santoso
(2014) jika diperoleh nilai Sig < 0.05 maka
terdapat perbedaan antara hasil pretest dan
posttest dan sebaliknya. Hasil uji efektivitas
melalui uji t berpasangan dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji t Berpasangan

Paired differences

95%

Confidence Sig.
Mean SD interval of the t df (2-
difference tailed)
Pair Lower  Upper

1Pre-
test
post-
test

-39.56 9.99 -44.48 -34.63 -1694 17 .00

Tabel 6 memberikan data hasil uji t ber
pasangan. Data yang diperoleh yakni nilai Sig
(2-tailed) 0.000 lebih kecil dari 0.005 sehingga
dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil tes awal dan akhir siswa.
Hasil uji t ini mengindikasikan bahwa peng
gunaan e-LKPD mampu meningkat kan KPS
peserta didik. Dengan demikian, penggunaan e-
LKPD adalah efekktif untuk meningkatkan KPS
peserta didik.

2. Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa e-
LKPD memberikan pengaruh yang berarti
ternadap KPS siswa. Hasil tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Fardani (2018) yang
mengungkapkan bahwa CTL mendapatkan
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pengaruh yang signifikan terhadap KPS dan
hasil belajar siswa dilihat dari hasil analisis uji t.
Hasil penelitian Ningsih et al (2017) juga
menyatakan bahwa model CTL memberikan
pengaruh yang positif terhadap KPS siswa.
Senada dengan hasil penelitian Susilawati et al
(2012) bahwa terdapat pengaruh pada KPS
siswa secara signifikan menggunakan model
pembelajaran CTL pada indikator mengamati,
me nerapkan konsep serta menggunakan alat
dan bahan. Hasil penelitian Fanani (2018)
menunjukkan bahwa LKS berbasis CTL pada
materi pesawat seerhana terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains. Selain
itu, pem belajaran kontekstual dikatakan efektif
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
melakukan eksperimen dan konsep siswa pada
mata pelajaran fisika (Irwan, 2015).

Setelah diberikan pembelajaran meng
gunakan e-LKPD berbasis CTL siswa diminta
mengisi angket. Angket tersebut dinilai dari
aspek  ketertarikan, materi, dan bahasa.
Sebanyak 18 butir pernyataan dituangkan dalam
angket dan diisi oleh 18 orang siswa. Hasil
tanggapan siswa ditunjukkan pada Gambar 8.

10,00%
8,00% [— —
6,00% [— —
4,00% |[— —
2,00% [— —
0,00%

Aspek
Ketertarikan

Aspek
Materi

Aspek
Bahasa

Gambar 8. Hasil Angket Tanggapan Siswa

Berdasarkan Gambar 8 aspek ketertarikan
dikriteriakan sangat baik dengan persentase
86,8%. Aspek materi juga dikriteriakan sangat
baik dengan perolehan persentase sebesar
85,5%. Aspek terahir yakni aspek bahasa
dikriteriakan sangat baik dengan perolehan
persentase sebesar 85,2%. Secara keseluruhan,
rata-rata dari ketiga aspek tersebut dapat
dikriteriakan sangat baik dengan persentase
sebesar 85,8%. Aspek ketertarikan memperoleh
nilai persentase tertinggi dibandingkan dengan
aspek lainnya. Hal ini berarti bahwa e-LKPD
yang dikembangkan dapat meningkatkan minta
belajar siswa dan tampilan e-LKPD telah dibuat
lebih menarik. Pendapat ini sejalan dengan yang
dikemukan oleh Herianto dan Indana (2020)
bahwa penyajian e-LKPD perlu diperhatikan
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terutama pemilihan warna, jenis tulisan, dan
gambar karena poin tersebut mempengaruhi
motivasi atau daya tarik siswa selama
pembelajaran.

Hasil tanggapan siswa pada keseluruhan
aspek menunjukkan tanggapan yang positif.
Sesuai dengan fungsi LKPD menurut Pratama
dan Saregar (2019) yang menyatakan bahwa
fungsi LKPD adalah untuk mempelajari materi
lebih lanjut yang diberikan kepada siswa karena
di dalam LKPD terdapat tampilan yang telah
dirancang dengan baik untuk memberi daya
tarik atau motivasi siswa. Penggunaan e-LKPD
terintegrasi CTL juga dapat meningkat kan
pengetahuan siswa (Asrizal & Utami, 2021).
Maka dari itu, e-LKPD berbasiswa CTL men
dukung pembelajaran siswa khususnya materi
suhu dan kalor.

KESIMPULAN

Produk e-LKPD berbasis CTL pada topik
suhu dan kalor sudah valid dan bisa dipakai
dalam pembelajaran fisika. Hasil angket yang
disebarkan kepada siswa tentang e-LKPD
memperoleh tanggapan yang sangat baik.
Peningkatan KPS siswa didapatkan dari hasil
pretest dan posttest siswa dengan skor n-gain
sebesar 0,57 dengan kategori sedang. Selain itu,
hasil uji t menunjukkan bahwa ada selisih secara
signifikan antara kedua hasil test. Oleh karena
itu, e-LKPD fisika berbasis CTL pada topik
suhu dan kalor efektif untuk meningkatkan KPS
siswa.
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